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KAJIAN FAKTOR KETERLAMBATAN PROYEK KONSTRUKSI
PELABUHAN PENYEBRANGAN TELUK BUNGUS TAHAP 1

ABSTRAK

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, ketidaksesuaian waktu pelaksanaan dengan
jadwal yang telah direncanakan sebelumnya, dapat mengakibatkan keterlambatan
proyek. keterlambatan tersebut dapat menyebabkan pembengkakan biaya proyek,
tidak sesuainya hasil pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi,
menganalisis faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan proyek konstruksi dan
memberikan rekomendasi untuk mencegah potensi keterlambatan proyek
konstruksi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah pihak Dinas Perhubungan (owner), kontraktor, konsultan
dan informasi tentang keterlambatan pekerjaan proyek konstruksi penyebrangan
Teluk Bungus tahap 1 pada tahun 2020. Metode penelitian menggunakan motode
kuantitatif, dimana pengambilan data dengan menggunakan kosioner, sedangkan
pengolahan data dilakukan dengan SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences). Kemudian dilakukan validasi pakar. Hasil penelitian menunjukkan ada
6 faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan proyek konstruksi yaitu terdiri dari
faktor tenaga kerja, lingkungan dan cuaca, keuangan, material, manajerial, dan
peralatan. Solusi alternatif yang harus diterapkan untuk meminimalisir
keterlambatan adalah menggunakan tenaga kerja yang berkualitas dibidangnya
masing-masing, melakukan pendekatan dengan masyarakat dan memberikan
pekerjaan bagi masyarakat di sekitar lokasi proyek dan melihat perkiraan cuaca,
kontraktor selaku penyedia jasa harus memiliki alokasi dana untuk biaya
operasional proyek, perlu adanya pengawasan yang lebih rutin terhadap
penggunaan material di lapangan, perlu adanya penerapan manajemen dan
organisasi kontraktor yang professional dan kontraktor harus memiliki peralatan
atau dana untuk pengadaan peralatan selama proyek berlangsung. Dari 6 faktor
keterlambatan tersebut yang paling dominan adalah faktor lingkungan dan teknis
yang terdiri variabel lokasi area dan proyek yang buruk, intesistas (curah) hujan
yang tinggi, kondisi cuaca yang tidak dapat diprediksi, pelaksanaan di lapangan
tida sesuai SOP (Standar Operasional Pekerjaan), kurangnya keahlian operator
dalam menggunakan peralatan.

Kata kunci: kajian, faktor keterlambatan, proyek konstruksi.



FACTOR STUDY OF DELAY IN BUNGUS BAY CROSSING PORT
CONSTRUCTION PROJECT PHASE 1

ABSTRACT

In the implementation of construction projects, the incompatibility of the
implementation time with the previously planned schedule, can result in project
delays.  Such delays can cause project cost overruns, inappropriate
deliverables,. One example is the implementation of the Bungus Bay crossing
port construction project phase 1 which experienced delays in work. This study
aims to identify, analyze the factors causing delays in the implementation of
construction projects and provide recommendations to prevent potential delays
in construction projects. This research uses a quantitative approach. The
population in this study is the Department of Transportation (owner),
contractor, consultant and information about the delay in the construction
project of the Bungus Bay crossing phase 1 in 2020. The research method uses
quantitative method, where data collection uses a questionnaire, while data
processing is carried out with SPSS (Statistical Package for the Social Sciences).
Then expert validation is carried out. The results showed that there were 6
factors causing delays in the implementation of construction projects,
consisting of labor, environmental and weather, financial, material,
managerial, and equipment factors. Alternative solutions that must be applied
to minimize delays are to use qualified labor in their respective fields, approach
the community and provide work for the community around the project site
and see weather forecasts, contractors as service providers must have an
allocation of funds for project operational costs, there needs to be more regular
supervision of the use of materials in the field, It is necessary to implement
professional contractor management and organization and the contractor
must have equipment or funds to procure equipment during the project. Of the
6 delay factors, the most dominant are environmental and technical factors
consisting of poor area and project location variables, high rainfall,
unpredictable weather conditions, implementation in the field not in
accordance with SOPs (Work Operational Standards), lack of operator
expertise in using equipment.

Keywords: studies, delay factors, construction projects..
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan konstruksi merupakan suatu bukti kemajuan bangsa.
Indonesia saat ini sedang giat melaksanakan pembangunan untuk memajukan
kesejahteraan masyarakat, oleh karena itu, pembangunan harus dapat berjalan
dengan baik. Pembangunan yang baik harus memberikan manfaat bagi seluruh
masyarakat Indonesia. Setiap proyek konstruksi, umumnya mempunyai rencana
pelaksanaan dan jadwal yang tertentu dan sudah terjadwal, kapan pelaksanaan
proyek harus dimulai, dan sampai kapan proyek tersebut diselesaikan. Sebuah
proyek dikatakan berhasil ketika pelaksanaannya tepat waktu, tepat biaya, dan
berhasil dalam kualitas pekerjaan yang dilaksanakan.

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, ketidaksesuaian waktu pelaksanaan
dengan jadwal yang telah direncanakan sebelumnya, dapat mengakibatkan
keterlambatan proyek. keterlambatan tersebut dapat menyebabkan pembengkakan
biaya proyek, tidak sesuainya hasil pekerjaan, dan dapat mengakibatkan
menurunnya kredibilitas kontraktor untuk waktu yang akan datang, (Ananda,
2021). Keterlambatan sering menimbulkan perselisinan antara owner dan
kotraktor. Menurut Semmy (2019), kontraktor akan mengalami kerugian berupa
denda dan tambahan biaya, sementara dari pihak owner akan berdampak pada
pemasukannya.

Keterlambatan proyek konstruksi bisa terjadi karena kontraktor yang tidak
bisa menjalankan proyek dengan baik, dan apabila hal ini terjadi, maka kontraktor
bisa dikenai denda bahkan dikenakan sanksi berupa blacklist terhadap
perusahannya. Dalam sebuah pekerjaan proyek, selain dibutuhkan kotraktor yang
berkompeten juga dibutuhkan pengawas lapangan yang berpengalaman dalam
mengawasi pekerjaan konstruksi agar berjalan sesuai dengan perencanaan.

Menurut Shah (2015), penyebab lainnya yaitu dari pihak kontraktor yang
tidak optimal dalam mengelola sumber daya dan kegiatan selama proyek

berlangsung, dan juga faktor yang tidak dapat dihindari yaitu perubahan cuaca di
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lokasi proyek yang berdampak pada keterlambatan atau terhentinya pelaksanaan
proyek.

Keterlambatan proyek memberikan dampak kepada efisiensi waktu
pelaksanaan, mutu dan biaya pelaksanaan proyek, (Abidin, 2019). Dalam kinerja
waktu pelaksanaan, keterlambatan berdampak pada penyelesaian pekerjaan yang
tidak tepat waktu dan berdampak pada denda pekerjaan yang merugikan pihak
kotraktor selaku pelaksana proyek. Dalam kinerja mutu, keterlambatan
mengakibatkan kotraktor akan melakukan percepatan pekerjaan yang terkadang
mengabaikan mutu dari pekerjaan. Dalam hal Kkinerja biaya, dampak
keterlambatan ini berdampak kepada pembengkakan biaya pelaksanaan yang
mengakibatkan terjadinya penurunan laba bagi kontraktor bahkan bisa
mengakibatkan kerugian.

Yaseen (2020), berpendapat bahwa proyek-proyek konstruksi di Indonesia
mengalami keterlambatan disebabkan oleh konsultan yang tidak kompeten di
bidangnya, kontraktor yang tidak bekerja secara maksimal, dan survei lapangan
yang tidak maksimal. Dampak yang ditimbulkan dari keterlambatan proyek ini
adalah pekerjaan yang tidak sesuai target penyelesaian. Keterlambatan
pelaksanaan proyek di Indonesia saat ini mengalami keterlambatan juga
disebabkan karena pandemi covid-19 yang membuat pelaksanaan pekerjaan
menjadi terlambat karena adanya kebijakan PSBB (pembatasan sosial berskala
besar) dari pihak pemerintah sehingga pengiriman material ke lapangan pekerjaan
mengalami keterlambatan.

Dalam pekerjaan konstruksi dibutuhkan sumber daya yang memadai, baik
dari sumber daya manusia maupun sumber daya alamnya. Pentingnya kinerja
yang baik dari sumber daya manusia yang berkualitas dibidangnya menjadi sangat
penting dalam mencapai keberhasilan pelaksanaan proyek konstruksi di
Indonesia. Faktor sumber daya alam juga mempengaruhi keterlambatan pekerjaan
terutama dari segi perubahan cuaca yang tidak dapat diantisipasi oleh manusia.

Salah satu contohnya pada pelaksanaan proyek konstruksi pelabuhan
penyeberangan Teluk Bungus tahap 1 yang mengalami keterlambatan pekerjaan.

Yosef (2022) selaku kontraktor mengatakan dalam proses pekerjaannya, proyek
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tersebut direncanakan selesai dalam waktu enam bulan pekerjaan yang dimulai
pada bulan Juli 2020 dan direncanakan selesai pada bulan Desember 2020. Pada
pelaksanaan proyek sering mengalami kendala pada proses pekerjaan. Kendala
tersebut menjadi penyebab terlambatnya pelaksanaan proyek, sehingga proyek
tidak berjalan sesuai rencana. Apabila keterlambatan terus berlanjut akan
mengakibatkan kerugian negara terutama dinas perhubungan selaku owner
proyek, dan juga mengakibatkan kerugian terhadap kontraktor. Selain merugikan
pihak yang terlibat dalam proyek juga berdampak kepada lowongan pekerjaan
yang tidak tersedia karena keterlambatan pekerjaan pekerjaan.

Dampak dari keterlambatan tersebut, perusahaan yang menjalankan proyek
tersebut dikenakan sanksi berupa blacklist dan tidak dapat melanjutkan pada tahap
proyek konstruksi pelabuhan Teluk Bungus tahap 2, karena hal tersebut,
perusahaan tidak dapat melaksanakan tender selama 2 tahun terhitung semenjak
proyek tersebut mengalami keterlambatan. Dikarenakan banyaknya kasus
keterlambatan pelaksanaan proyek konstruksi, maka akan dilakukan penelitian
yang berjudul Kajian Faktor Keterlambatan Proyek Konstruksi Pelabuhan

Penyeberangan Teluk Bungus Tahap 1.

1.2 Pertanyaan Penelitian
Sesuai permasalahan yang telah dipaparkan di atas, dapat disusun

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apa yang menjadi faktor keterlambatan pelaksanaan proyek konstruksi?

2. Apakah faktor dominan penyebab keterlambatan proyek konstruksi pelabuhan
penyeberangan Teluk Bungus Tahap 1?

3. Bagaimana rekomendasi untuk mencegah atau meminimalisir potensi
keterlambatan yang terjadi pada pelaksanaan proyek konstruksi pelabuhan
penyeberangan Teluk Bungus Tahap 1?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan proyek

konstruksi.
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2.

3.

Menganalisis faktor yang paling dominan penyebab keterlambatan proyek
konstruksi pelabuhan penyeberangan Teluk Bungus Tahap 1.
Memberikan rekomendasi untuk mencegah atau meminimalisir potensi
keterlambatan yang terjadi pada pelaksanaan proyek konstruksi pelabuhan
penyeberangan Teluk Bungus Tahap 1 (Juli-Desember 2020).

1.4 Batasan Permasalahan

Agar topik pembahasan tidak meluas dan tetap untuk mencapai tujuan

penelitian dibatasi pada hal-hal berikut:

1.

Kajian faktor keterlambatan proyek difokuskan pada pelaksanaan proyek
konstruksi pelabuhan penyeberangan Teluk Bungus Tahap 1 (Juli-Desember
2020).

Penelitian dilakukan berdasarkan adanya keterlambatan proyek konstruksi
pelabuhan penyeberangan Teluk Bungus tahap 1 dengan nilai fisik senilai Rp.
7.000.000.000.

3. Proyek yang akan diteliti adalah proyek pelabuhan penyeberangan Teluk

Bungus tahap 1 yang dilaksanakan pada bulan Juli 2020 sampai dengan
Desember 2020.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat nyata pada berbagai

pihak, antara lain:

1.

Menambah wawasan bagi penulis tentang faktor-faktor keterlambatan proyek
konstruksi.

Dapat menjadi referensi dan menambah ilmu pengetahuan tentang faktor
keterlambatan pada proyek konstruksi pelabuhan.

Dapat menjadi evaluasi bagi kontraktor untuk meminimalisir keterlambatan
pelaksanaan proyek konstruksi pelabuhan.

Memberikan nilai tambah pada seluruh mata rantai yang terlibat di dalam

pelaksanaan pekerjaan Proyek pelabuhan.
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1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Bab |

Bab 11

Bab 11

Bab IV

Bab V

: Pendahuluan.

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang, rumusan
masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat dari hasil
penelitian. sistematika penulisan yang merupakan kerangka dasar dari
penelitian juga dijelaskan pada bagian bab pendahuluan ini.

: Tinjauan Pustaka.

Pada bab ini membahas berbagai konsep dan teori dasar yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan serta hal-hal lainnya
yang berhubungan erat dengan topik penelitian yang berguna sebagai

bahan penganalisaan permasalahan.

: Metodologi Penelitian.

Pada bab ini berisi langkah-langkah yang sistematis yang akan
dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini, seperti metode

penngumpulan data, sampel penelitian dan tahapan analisis data.

: Analisa dan pembahasan.

Berisikan tentang tahapan analisis data menggunakan Software
statistik SPSS versi 18.

: Kesimpulan dan saran.

Berisikan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang
dilakukan.
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